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Fokus penelitian meliputi penggunaan media animasi dalam pembelajaran
serta perbedaan kemampuan menyimak siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media
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media animasi, maharah istima’, animasi berbahasa Arab dan kelas kontrol dengan_meto_de kc_)n_vensmnal. Data

efektivitas dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis menggunakan
uji Wilcoxon Signed Rank Test dan analisis kovarian (ANCOVA) dengan

Keywords: bantuan IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media

animasi berbahasa Arab yang dilakukan secara terencana dan sistematis
mampu meningkatkan keterampilan menyimak siswa secara signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-
test pada kelas eksperimen (p<0,001). Selain itu, hasil uji ANCOVA
This is an open access article under the ccBY-sA  Menunjukkan bahwa media animasi berpengaruh signifikan terhadap
license. peningkatan maharah istima’ siswa (F = 33,284, p < 0,001). Dengan demikian,
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dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa serta
memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat
madrasah tsanawiyah.

animated media, maharah
istima’, effectiveness

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of using Arabic animated media in improving the listening skills
(maharah istima’) of eighth-grade students at MTs Yapit Malakaji, Gowa Regency. The research focuses on the
implementation of animated media in learning and the differences in students’ listening abilities before and after
the treatment. This study employed a quantitative approach with an experimental design involving two groups: an
experimental class using Arabic animated media and a control class using conventional teaching methods. Data
were collected through pre-test and post-test, then analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test and Analysis of
Covariance (ANCOVA) with the assistance of IBM SPSS. The results show that the use of Arabic animated media,
implemented in a structured and systematic manner, significantly improves students’ listening skills. This is
evidenced by a significant difference between pre-test and post-test scores in the experimental class (p<0.001).
Furthermore, the ANCOVA results confirm that Arabic animated media has a significant effect on improving
students’ maharah istima’ (F = 33.284, p < 0.001). Therefore, it can be concluded that Arabic animated media is
effective in enhancing students’ listening skills and provides a positive contribution to Arabic language learning
at the junior secondary (madrasah tsanawiyah) level.

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting untuk dipelajari sebagaimana bahasa asing
lainnya, karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an yang tidak dapat dipisahkan dari agama Islam
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yang dianut oleh sebagian besar masyarakat dunia, khususnya di Indonesia. Allah SWT berfirman dalam
QS Yusuf ayat 2:

{ ofes S e U3 651 )

“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-Qur’an berbahasa Arab agar
kamu mengerti.”

Mempelajari bahasa Arab termasuk fardhu kifayah, artinya harus ada sebagian umat Islam yang
mempelajarinya agar dapat memahami Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Secara individu, setiap
muslim juga perlu mempelajari bahasa Arab pada batas tertentu untuk menunjang pelaksanaan ibadah
seperti shalat, membaca Al-Qur’an, dan berdzikir. Imam Syafi’i rahimahullah menyatakan bahwa setiap
muslim wajib mempelajari bahasa Arab semampunya agar dapat menjalankan kewajibannya dengan
baik.

Dalam konteks pendidikan Islam, bahasa Arab memiliki peran penting sebagai bahasa Al-
Qur’an, hadits, dan berbagai literatur keislaman. Dalam proses pemerolehan bahasa, keterampilan
menyimak (maharah istima’) menjadi fondasi utama karena merupakan pintu awal bagi siswa dalam
memahami pesan verbal. Pembelajaran bahasa Arab berbeda dengan bahasa ibu sehingga memerlukan
pendekatan, metode, dan media yang tepat. Setiap siswa pada dasarnya memiliki potensi untuk
menguasai bahasa, namun perbedaan kemampuan, motivasi, minat, dan ketekunan menjadi faktor yang
memengaruhi hasil belajar.

Keterampilan berbahasa Arab mencakup empat aspek, yaitu maharah istima’ (menyimak),
maharah kalam (berbicara), maharah qgira’ah (membaca), dan maharah kitabah (menulis). Keterampilan
menyimak merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum keterampilan
lainnya, karena secara alami manusia memahami bahasa melalui pendengaran. Keterampilan ini adalah
kemampuan untuk memahami kata atau kalimat yang disampaikan secara lisan, baik untuk tujuan
pengulangan maupun pemahaman isi teks, seperti mengidentifikasi ide pokok dan memahami alur
informasi.

Dalam proses pembelajaran, media memiliki peran penting sebagai sarana penyampaian pesan
dari pendidik kepada peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat menciptakan interaksi yang
efektif dan komunikatif. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran sering menghadapi berbagai
hambatan, baik dari faktor psikologis seperti minat, motivasi, dan kepercayaan diri, maupun dari
penggunaan media yang monoton sehingga menyebabkan siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
perkembangan teknologi.

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti berhasil atau terlaksana dengan
baik. Dalam kamus ilmiah populer, efektivitas diartikan sebagai keakuratan penggunaan, hasil yang
bermanfaat, atau pencapaian suatu tujuan. Harbani Pasolong menjelaskan bahwa secara etimologis
efektivitas berasal dari kata “efek” yang menunjukkan hubungan antara sebab dan akibat, sehingga
digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai. Dengan
demikian, efektivitas dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu proses dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan secara terukur, baik dari segi waktu, biaya, maupun sumber daya yang digunakan.

Media pembelajaran merupakan sarana penting dalam proses penyampaian informasi dari
pendidik kepada peserta didik. Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang berarti perantara atau
pengantar. Association for Education Communications and Technology (AECT) mendefinisikan media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. Heinich
dan kawan-kawan menyatakan bahwa media adalah perantara yang menghubungkan sumber informasi
dengan penerima, seperti televisi, film, radio, gambar, dan bahan cetak. Nana Syaodih menjelaskan
bahwa media merupakan berbagai bentuk rangsangan dan alat yang digunakan guru untuk mendorong
siswa belajar, sedangkan Suprapto menegaskan bahwa media adalah alat bantu efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran, media berperan sebagai komponen integral yang
tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar, karena tanpa media, penyampaian pesan pembelajaran
tidak dapat berlangsung secara optimal.

Pembelajaran sendiri merupakan proses penyampaian gagasan dan interaksi antara guru dan
siswa untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima, tetapi
juga sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Richard E. Mayer melalui Cognitive Theory of
Multimedia Learning menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika informasi disajikan
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melalui kombinasi teks, gambar, dan audio atau animasi. Hal ini didasarkan pada adanya dua saluran
utama dalam memproses informasi, yaitu saluran visual yang memproses teks dan gambar, serta saluran
auditori yang memproses suara dan percakapan. Oleh karena itu, penggunaan media multimedia dapat
meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa.

Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi penting, antara lain menghindari verbalisme,
membangkitkan motivasi belajar, menarik perhatian siswa, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu,
serta mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Media juga berfungsi sebagai pembawa
informasi dari guru kepada siswa dalam proses komunikasi pembelajaran. Dalam perspektif komunikasi,
pembelajaran merupakan proses penyampaian pesan yang melibatkan encoding dan decoding, di mana
pesan yang disampaikan melalui simbol verbal maupun nonverbal harus dapat dipahami oleh penerima.
Namun, proses ini sering terhambat oleh faktor psikologis, kultural, dan lingkungan. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran menjadi solusi untuk mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Salah satu bentuk media pembelajaran yang berkembang saat ini adalah media video animasi.
Media ini termasuk dalam kategori audio visual yang mampu merangsang indera pendengaran dan
penglihatan secara bersamaan. Video animasi memiliki kelebihan seperti kemampuan menampilkan
objek secara konkret, dapat diulang, serta mampu menyajikan informasi secara menarik dan interaktif.
Menurut Munir, media video animasi memiliki tingkat efektivitas tinggi dalam penyampaian materi,
dapat menampilkan proses secara detail, serta mampu mengubah konsep abstrak menjadi lebih konkret.
Azhar Arsyad juga menegaskan bahwa media berbasis video mampu meningkatkan perhatian dan
motivasi belajar karena melibatkan dua indera utama secara bersamaan.

Secara lebih spesifik, video animasi berbahasa Arab merupakan media pembelajaran yang
menyajikan gambar bergerak disertai suara berbahasa Arab, sehingga dapat membantu siswa memahami
kosa kata, dialog, dan konteks percakapan secara lebih mudah. Arief S. Sadiman menyatakan bahwa
media animasi termasuk dalam media visual dinamis yang mampu mengkonkretkan konsep abstrak.
Dalam pembelajaran bahasa Arab, animasi dapat membantu siswa menghubungkan bunyi bahasa
dengan maknanya secara kontekstual. Selain itu, karakteristik video animasi yang interaktif, menarik,
dan fleksibel memungkinkan siswa belajar sesuai dengan ritme masing-masing serta meningkatkan
keterlibatan dalam proses pembelajaran.

Keterampilan menyimak atau maharah istima’ merupakan salah satu keterampilan dasar dalam
pembelajaran bahasa Arab. Secara bahasa, istima’ berarti mendengar atau memperhatikan dengan baik.
Secara istilah, maharah istima’ adalah kemampuan untuk memahami pesan lisan yang disampaikan
dalam bahasa Arab. Keterampilan ini merupakan dasar bagi keterampilan berbahasa lainnya karena
secara alami manusia memahami bahasa melalui pendengaran. Dalam konteks pendidikan, kemampuan
menyimak sangat penting agar siswa dapat memahami instruksi, percakapan, serta materi pembelajaran
berbasis audio maupun video.

Maharah istima’ melibatkan beberapa aspek penting, seperti kemampuan mengenali bunyi,
memahami makna, menafsirkan pesan, mengevaluasi informasi, dan memberikan respons. Proses
menyimak tidak hanya sekadar mendengar, tetapi juga melibatkan aktivitas kognitif yang kompleks,
termasuk pemahaman, interpretasi, dan evaluasi. Secara psikologis, proses menyimak dipengaruhi oleh
teori pengodean ganda yang menyatakan bahwa informasi akan lebih mudah dipahami jika disajikan
melalui kombinasi kode verbal dan visual. Oleh karena itu, penggunaan media audio visual seperti video
animasi sangat relevan dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa.

Dalam pembelajaran maharah istima’, terdapat berbagai metode yang dapat digunakan, baik
metode tradisional maupun modern. Metode tradisional umumnya menggunakan ceramah dan latihan
pengulangan, sedangkan metode modern memanfaatkan media audio visual dan teknologi untuk
meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa. Teknik pembelajaran menyimak juga beragam, seperti
latihan mendengarkan untuk memahami isi, dikte untuk melatih ketelitian, pengulangan untuk
memperkuat ingatan, serta teknik tanya jawab untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.
Materi pembelajaran menyimak biasanya mencakup berbagai tema seperti keagamaan, sosial, dan
pendidikan, dengan bentuk teks berupa kata, kalimat, dialog, cerita, maupun ayat Al-Qur’an dan hadits.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi
berbahasa Arab memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan maharah istima’ siswa.
Media ini mampu menggabungkan unsur audio dan visual secara efektif, sehingga dapat membantu
siswa memahami materi secara lebih mudah, menarik, dan bermakna.
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Kerangka pikir dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara media animasi berbahasa
Arab sebagai variabel bebas (X) dan keterampilan maharah istima’ siswa sebagai variabel terikat (Y).
Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII MTs Yapit Malakaji yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelas eksperimen yang menggunakan media animasi dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Kedua kelompok diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian
diberikan perlakuan yang berbeda, dan diakhiri dengan post-test untuk mengukur kemampuan akhir.
Hasil dari kedua kelompok kemudian dibandingkan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
animasi dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa.

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, hipotesis penelitian ini adalah bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil maharah istima’ siswa yang diajar menggunakan media animasi berbahasa
Arab dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, media animasi
berbahasa Arab diduga efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas VII MTs Yapit
Malakaji.

2. METODE/METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian
kuantitatif dilakukan dengan desain yang terstruktur, formal, dan spesifik, serta memiliki langkah
operasional yang rinci. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
teknik pengambilan sampel secara teratur, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta
analisis data yang bersifat kuantitatif dan statistik. Seluruh proses tersebut bertujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi fokus kajian, yaitu variabel independen
(X) dan variabel dependen (Y). Variabel X adalah penggunaan media animasi berbahasa Arab,
sedangkan variabel Y adalah maharah istima’ atau keterampilan menyimak siswa. Variabel dalam
penelitian diartikan sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan kondisi, faktor, atau perlakuan yang
diperkirakan dapat memengaruhi hasil penelitian. Dengan demikian, kedua variabel tersebut menjadi
objek utama yang diteliti untuk melihat hubungan dan pengaruhnya.

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah, penelitian ini juga menetapkan
definisi operasional dari masing-masing variabel. Maharah istima’ didefinisikan sebagai kemampuan
siswa dalam memahami pesan lisan dalam bahasa Arab yang mencakup proses mendengar, memahami,
menganalisis, menafsirkan, hingga memberikan respons terhadap informasi yang diterima.
Keterampilan ini merupakan keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa Arab yang harus dikuasai
sebelum keterampilan lainnya. Sementara itu, media animasi berbahasa Arab merupakan media
pembelajaran audio visual yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan materi melalui
kombinasi gambar bergerak dan suara berbahasa Arab. Efektivitas media ini diartikan sebagai
kemampuan media dalam menyampaikan materi secara menarik, jelas, dan mudah dipahami sehingga
mampu meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Pengukuran efektivitas dilakukan melalui
perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah penggunaan media animasi, dengan indikator seperti
pemahaman isi percakapan, pengenalan kosa kata dan intonasi, serta kemampuan menyimpulkan makna
dari materi yang didengarkan.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Yapit Malakaji yang berlokasi di Kecamatan Tompobulu,
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di Jalan Masjid Raya No. 1 Malakaji. Waktu
pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 15 Juli 2025 hingga 15 Agustus 2025. Objek penelitian ini
adalah efektivitas penggunaan media animasi berbahasa Arab dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas VII. Media animasi yang digunakan berupa materi pembelajaran bahasa Arab
yang dikemas dalam bentuk audio visual, sehingga diharapkan mampu meningkatkan minat dan
pemahaman siswa terhadap materi istima’. Fokus pengukuran efektivitas didasarkan pada hasil pre-test
dan post-test siswa setelah penggunaan media tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Yapit Malakaji yang berjumlah
90 orang, yang terdiri dari kelas VII A sebanyak 31 siswa, VII B sebanyak 30 siswa, dan VI C sebanyak
29 siswa. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik probability sampling dengan metode random
sampling. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, yaitu n = N / (1 + N(e)?)
dengan tingkat kesalahan 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak
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73,47 yang kemudian dibulatkan menjadi 73 siswa. Sampel ini dianggap mewakili populasi dalam
penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran tanpa intervensi yang
signifikan. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan maharah istima’ siswa melalui pre-test dan post-
test dengan cara mendengarkan materi audio animasi berbahasa Arab menggunakan lembar soal.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa gambar, catatan, dan bukti
kegiatan penelitian yang mendukung hasil penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar soal pre-test dan post-test untuk mengukur
kemampuan menyimak siswa sebelum dan sesudah perlakuan, panduan observasi untuk mencatat
aktivitas pembelajaran secara terstruktur berdasarkan indikator yang telah disusun, serta alat
dokumentasi berupa handphone untuk merekam kegiatan penelitian. Instrumen ini dirancang untuk
menghasilkan data empiris yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen penelitian. Uji
validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur,
dengan memperhatikan validitas konvergen dan diskriminan. Validitas konvergen mengukur kesesuaian
instrumen dengan konstruk yang sama, sedangkan validitas diskriminan memastikan bahwa setiap
indikator mampu membedakan variabel yang diukur. Sementara itu, uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui konsistensi hasil pengukuran. Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang
stabil dan konsisten. Dalam penelitian ini digunakan metode test-retest reliability untuk memastikan
bahwa hasil tes maharah istima’ tetap konsisten ketika dilakukan pengukuran berulang.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik kuantitatif. Data diperoleh dari hasil
pre-test dan post-test keterampilan menyimak siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis dilakukan
dengan menghitung nilai rata-rata untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, kemudian dilanjutkan
dengan uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis
parametrik. Selanjutnya, dilakukan uji Wilcoxon sebagai uji nonparametrik untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Uji Wilcoxon dilakukan dengan menghitung
selisih pasangan data, memberi peringkat pada nilai absolut selisih, serta menjumlahkan peringkat
bertanda positif dan negatif untuk menentukan nilai statistik uji. Apabila nilai signifikansi (p-value)
lebih besar dari 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dan bahwa media animasi berbahasa Arab efektif dalam meningkatkan maharah istima’ siswa. Seluruh
proses analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan media animasi berbahasa Arab dalam pembelajaran maharah istima’ siswa kelas
VIl MTs Yapit Malakaji dilakukan melalui tahapan yang terstruktur. Pada tahap awal, peneliti
menyiapkan materi ajar yang sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran, kemudian
memilih media animasi yang relevan dengan tema, menggunakan bahasa Arab yang jelas, pelafalan
yang fasih, serta tampilan visual yang menarik.

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran diawali dengan pengantar singkat mengenai topik yang
akan dipelajari. Selanjutnya, media animasi diputar sebanyak dua hingga tiga kali dengan durasi yang
disesuaikan, sambil mengarahkan siswa untuk fokus mendengarkan. Pemutaran pertama bertujuan
untuk memperoleh pemahaman umum, pemutaran kedua untuk menangkap informasi lebih rinci seperti
kosakata, ungkapan, dan kalimat penting, sedangkan pemutaran ketiga disertai dengan pemberian tugas
mendengarkan untuk memperkuat pemahaman siswa.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama lima pekan dengan tahapan yang sistematis. Pada
pekan pertama, dilakukan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kemampuan awal siswa melalui soal pemahaman teks dan lisan sederhana. Pekan kedua, pembelajaran
di kelas eksperimen mulai menggunakan media animasi berbahasa Arab dengan tema “perkenalan” yang
diputar sebanyak 2—-3 kali. Pada pekan ketiga, pembelajaran dilanjutkan dengan video animasi bertema
“kegiatan sehari-hari” yang difokuskan pada pemahaman isi teks bahasa Arab. Selanjutnya, pada pekan
keempat, digunakan video animasi dengan tema “mufradat” untuk membantu siswa mengenal dan
melafalkan kosakata. Terakhir, pada pekan kelima dilakukan post-test pada kedua kelas untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa melalui soal pemahaman teks.
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Penelitian ini dilaksanakan dalam lima kali pertemuan dengan total waktu 5 x 2 x 45 menit.
Pertemuan pertama difokuskan pada pelaksanaan pre-test di kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Pertemuan kedua hingga keempat digunakan untuk penerapan
media animasi berbahasa Arab dengan materi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa,
dimulai dari tema sederhana seperti perkenalan hingga percakapan sehari-hari. Pada pertemuan terakhir,
siswa diberikan post-test untuk mengukur perkembangan keterampilan maharah istima’ setelah
diberikan perlakuan.

Penggunaan media animasi berbahasa Arab dalam pembelajaran maharah istima’ di kelas V1|
MTs Yapit Malakaji Kab. Gowa terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa. Media ini tidak hanya membantu pemahaman materi, tetapi juga mendorong interaksi
aktif, meningkatkan motivasi, serta partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Setiap tahapan
pembelajaran dirancang secara sistematis agar penggunaan media animasi memberikan pengaruh yang
optimal terhadap peningkatan keterampilan menyimak siswa.

Dengan demikian, media animasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi
juga sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pemahaman siswa dalam keterampilan
maharah istima’. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik dalam
mengembangkan pembelajaran bahasa Arab yang inovatif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Selanjutnya, untuk menjawab rumusan masalah kedua mengenai perbedaan kemampuan
maharah istima’ siswa sebelum dan sesudah penggunaan media animasi, peneliti menyajikan data hasil
penelitian berupa nilai pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil
uji normalitas dan homogenitas, data diketahui tidak berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan
menggunakan uji Wilcoxon sebagai alternatif pengujian statistik berikut ini:

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Post-testeksperimen — Negative Ranks 02 .00 .00
Pre-testkelasEksperimen  Positive Ranks 20° 10.50 210.00

Ties 0°

Total 20
posttestkontrol - Negative Ranks 19 10.50 10.50
Pretestkontrol Positive Ranks 12¢ 6.71 80.50

Ties 7

Total 20

a. postetsteksperimen < PretestkelasEksperimen
b. postetsteksperimen > PretestkelasEksperimen
C. postetsteksperimen = PretestkelasEksperimen
d. posttestkontrol < Pretestkontrol
e. posttestkontrol > Pretestkontrol
f. posttestkontrol = Pretestkontrol

Berdasarkan hasil analisis pada kelas eksperimen, diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang
mengalami penurunan nilai dari pre-test ke post-test (negative ranks = 0). Seluruh siswa justru
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata peringkat (mean rank) sebesar 10,50 dan jumlah peringkat
(sum of ranks) sebesar 210,00, serta tidak terdapat nilai yang tetap (ties = 0). Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan media animasi berbahasa Arab dalam pembelajaran maharah istima’ memberikan
peningkatan yang signifikan pada kemampuan siswa.
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Test Statistics?

postetsteksperimen -
PretestkelasEksperime posttestkontrol -
n Pretestkontrol
z -3.925° -2.542°
Asymp. Sig. (2-tailed) <.001 011
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen
diperoleh nilai Z sebesar -3,926 dengan signifikansi Asymp (2-tailed) < 0,001. Sementara itu, pada kelas
kontrol diperoleh nilai Z = -2,542 dengan nilai signifikansi 0,011. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan kemampuan maharah istima’. Namun demikian,
peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada kelas eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan media
animasi berbahasa Arab dalam proses pembelajaran.

Hasil tersebut diperkuat oleh hasil uji ANCOVA berikut ini:

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Post tes Maharah istima

Type 111 Sum Mean Partial Eta
Source of Squares df Square F Sig. Squared
Corrected 8098.0772 2  4049.039 20.719 <.001 .528
Model
Intercept 5923.378 1 5923.378 30.310 <.001 450
Pretest 60.852 1 60.852 311 .580 .008
Media 6504.577 1  6504.577 33.284 <.001 A74
Animasi
Error 7230.698 37 195.424
Total 153039.000 40
Corrected 15328.775 39
Total

a. R Squared = .528 (Adjusted R Squared = .503)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F = 33,284 dengan signifikansi p < 0,001 pada faktor
media, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah dikendalikan skor pre-test. Skor pre-test sendiri tidak berpengaruh signifikan (p = 0,580),
sehingga peningkatan kemampuan maharah istima’ dipengaruhi oleh perlakuan. Nilai partial eta
squared sebesar 0,474 menunjukkan bahwa penggunaan media animasi berbahasa Arab cukup efektif
dalam meningkatkan keterampilan menyimak dibandingkan metode konvensional.

Hasil ini menegaskan bahwa media animasi berbahasa Arab mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan kontekstual, karena siswa tidak hanya menerima informasi secara
verbal, tetapi juga melalui visualisasi yang menarik. Hal ini membantu memperkuat daya ingat,
memperjelas pemahaman, serta memudahkan siswa memahami pesan dalam bahasa Arab. Temuan ini
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sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menekankan pentingnya integrasi unsur visual dan
auditori dalam meningkatkan pemahaman.

Dalam pembahasan, media animasi terbukti meningkatkan keaktifan, motivasi, dan partisipasi
siswa dibandingkan metode ceramah pada kelas kontrol. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan pada kelas eksperimen, yang diperkuat melalui uji Wilcoxon dan
ANCOVA (p < 0,001). Selain itu, media animasi membantu siswa memahami kosakata dan konteks
secara lebih nyata melalui kombinasi gambar dan suara.

Meskipun demikian, penggunaan media animasi juga memiliki beberapa kendala, seperti
keterbatasan sarana prasarana, kebutuhan waktu dan keterampilan dalam menyiapkan media, serta
potensi kebosanan jika durasi terlalu panjang. Oleh karena itu, peran guru tetap penting sebagai
fasilitator yang mampu mengelola penggunaan media secara efektif. Secara keseluruhan, media animasi
berbahasa Arab terbukti menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
menyimak (maharah istima’) siswa.

3. KESIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media animasi berbahasa Arab dalam pembelajaran maharah istima’ siswa kelas VIII MTs Yapit
Malakaji Kabupaten Gowa dilakukan melalui penyajian animasi yang memadukan teks, gambar, suara,
dan percakapan berbahasa Arab yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Dalam proses ini,
guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menyimak, memahami, serta
mendiskusikan isi materi yang disajikan. Penggunaan media animasi tersebut terbukti mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, serta memanfaatkan secara optimal
saluran visual dan auditori siswa, sehingga mempermudah pemahaman dalam keterampilan menyimak.
Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan maharah istima’ siswa sebelum dan
sesudah penggunaan media animasi, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji statistik Wilcoxon dan
ANCOVA yang memperlihatkan peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan
kelas kontrol. Siswa yang belajar menggunakan media animasi berbahasa Arab memperoleh hasil post-
test yang lebih baik dibandingkan dengan hasil pre-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa media
animasi berbahasa Arab efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Oleh karena itu,
disarankan agar guru bahasa Arab memanfaatkan media animasi sebagai alternatif pembelajaran yang
inovatif dan interaktif, siswa dapat menggunakannya secara mandiri melalui berbagai platform seperti
YouTube, serta pihak sekolah perlu mendukung ketersediaan sarana dan prasarana teknologi guna
menunjang keberhasilan pembelajaran berbasis media animasi.
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